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STRATEGI NASIONAL PERCEPATAN 
PEMBANGUNAN DAERAH TERTINGGAL PEMBANGUNAN DAERAH TERTINGGAL 
(STRANAS PPDT) TAHUN 2004-2009

P ti  D h T ti l D h Pengertian Daerah Tertinggal: Daerah 
Tertinggal adalah daerah Kabupaten 
yang masyarakat serta wilayahnya relatif yang masyarakat serta wilayahnya relatif 
kurang berkembang dibandingkan 
daerah lain dalam skala nasional
Kriteria Daerah Tertinggal: 

Perekonomian Masyarakat
S b d  M iSumberdaya Manusia
Prasarana (Infrastruktur)
Kemampuan Keuangan LokalKemampuan Keuangan Lokal
Aksesibilitas
Karakteristik DaerahKarakteristik Daerah



Berdasarkan Pendekatan Tersebut, 
ditetapkan 199 Kabupaten Tertinggal

123 Kabupaten (63%) berada di Kawasan Timur 
Indonesia
58 Kabupaten (28 %) berada di Pulau Sumatera
18 Kabupaten (9 %) berada Pulau Jawa dan Bali

Kawasan Paling Tertinggal: Komunitas 
Adat Terpencil (KAT)
92 Pulau-pulau Kecil Terluar: Kategori p g
Kawasan Tertinggal



Perpres No 7 tahun 2005Perpres No. 7 tahun 2005 
tentang RPJM Nasional 

tahun 2004 2009tahun 2004 – 2009



SKENARIO PEMBANGUNAN 
DAERAH TERTINGGAL TAHUN 2009

Kondisi Upaya-Upaya Kondisi yang 
dih k th 2009diharapkan th. 2009

Tahun 2004
199 kabupaten teringgal

Kerangka Regulasi
- Rancangan INPRES  
PPDT

40 Kabupaten 
terentaskan

Awal Tahun 2008
28 kabupaten 
terentaskan (perlu tetap 
dibina sampai 2009)

PPDT
- Rancangan UU PPDT
- STRANAS PPDT
- RAN PPDT

Meningaktnya 
Pendapatan masyarakat
Berkurang penduduk 
miskindibina sampai 2009) RAN PPDT

- RAD PPDT
Kerangka Anggaran
Mainstreaming DAK Per 

miskin
Tercapainya rehabilitasi 
daerah pasca konflik dan 
bencana

Bidang DAK SPP-DT

Kendala Tema RKP 2009:Kendala
Antara lain belum optimalnya 
Koordinasi, Sinkronisasi, dan 

Sinergitas kegiatan

Peningkatan 
Kesejahtaraan Rakyat dan 
Pengurangan Kemiskinan

Sinergitas kegiatan



STRATEGI DASAR PDT

Pengembangan 
Ek i L k l

MEMBANGU
N DAERAHEkonomi Lokal

Pemberdayaan 
Masyarakat

N DAERAH 
TERTINGGAL 

DAN SDM

PROGRAM
PDT

Masyarakat

Sarana dan Prasarana Sosial DasarPencegahan dan 
Rehabilitasi BencanaPDT

Pengembangan 
Sarana & Prasarana

Rehabilitasi Bencana
Sarana dan Prasarana Ekonomi

Integrasi Sistem Transportasi

Pemb. Daerah 
Perbatasan

Jaringan Informasi dan Telekomunikasi

Prasarana Pedesaan (Energi)

K t
Program Kedeputian Peningkatan infrastruktur

Ket. :



RENCANA KERJA TAHUN 2009

TEMA RKP 2009:TEMA RKP 2009:
“Peningkatan Kesejahteraan 

Rakyat dan Pengurangan Kemiskinan”

KONDISI YANG DIHARAPKAN TAHUN  2009:

Rakyat dan Pengurangan Kemiskinan

1. 40 Kabupaten terentaskan 
2. Meningkatnya pendapatan masyarakat minimal > US $ 2 

h iper orang per hari
3. Berkurangnya penduduk miskin dan pengangguran
4 T i h bilit i d h k flik d b4. Tercapainya rehabilitasi daerah pasca konflik dan bencana



Memperhatikan :2
GREEN DEVELOPMENT POLICYGREEN DEVELOPMENT POLICY

YANG MENJADI FOKUS DEPUTI II

1. Green Energy (Desa Terang), Pembangunan Perdesaaan Daerah1. Green Energy (Desa Terang), Pembangunan Perdesaaan Daerah 
tertinggal yang belum tersentuh aliran listrik PLN, melalui pembangunan 
PLTS, PLTH serta dengan pemanfaatan energi alternatif lainnya untuk 
mengurangi ketergantungan pemanfaatan fosil yang sudah langka danmengurangi ketergantungan pemanfaatan fosil yang sudah langka dan 
mahal. Pelaksanaan pembangunan Desa Terang melalui program 
Pengurangan Keterisolasian Daerah melalui kegiatan P2IPDT dengan 
lokasi di Daerah Tertinggal serta program Pengembangan Ekonomi Lokallokasi di Daerah Tertinggal serta program Pengembangan Ekonomi Lokal 
dengan Kegiatan P4DT dengan lokasi di Daerah Tertinggal.

2. Green Estate,
3. Green Bank
4. Green Movement dan 
5. Green Belt



DESA MANDIRI ENERGI(DME)DESA MANDIRI ENERGI(DME)

DME: Desa yang masyarakatnya
memiliki kemampuan memenuhimemiliki kemampuan memenuhi
lebih dari 60% kebutuhan listrik
dan bahan bakarnya dari energi
t b k dih ilkterbarukan yang dihasilkan
melalui pendayagunaan potensimelalui pendayagunaan potensi
sumberdaya setempat



SASARAN ENERGI MIX NASIONAL 
TAHUN 2025TAHUN 2025

(Sesuai Perpres No. 5 / 2006)

Bahan Bakar Nabati
(Bio-fuel) 5 %

Batubara 33 %

EBT 17 %
Panas Bumi 5 %

Minyak 

Gas 30 %

EBT 17 %

Biomasa, Nuklir, Air,
S %

y
Bumi 20 % Surya, Angin 5 %

Batubara yang dicairkan 
(Coal Liquefaction) 2 %(Coal Liquefaction) 2 %



Memperhatikan :3



PEMAKAIAN ENERGI DI PEDESAAN
Sumber energi untuk memasak:Sumber energi untuk memasak: 

Biomasa (kayu bakar, arang dan limbah pertanian)
Minyak Tanah, Biokerosene, Bioethanol, Ethanol Jelly
Briket batubara (kendala: pendistribusian, sosialisasi, emisi dan pola 
masak)
LPG (hasil konversi minyak tanah ke LPG )G ( as o e s ya a a e G )
Biogas(Perlu merubah kebiasaan)

Sumber Energi untuk transportasi dan mesin Pertanian:
S l /di l Bi di lSolar/diesel, Biodisel
Bensin, Bioethanol

Sumber energi untuk penerangan/Listrik:Sumber energi untuk penerangan/Listrik:
Jaringan distribusi PLN Interkoneksi 
Jaringan distribusi PLN desentralisasi (belum interkoneksi)
Minyak Tanah
Genset kecil (perorangan/kelompok)
Energi Terbarukan: PLTMH PLTS PLTB PLT Hibrida GasifikasiEnergi Terbarukan: PLTMH, PLTS, PLTB, PLT Hibrida, Gasifikasi , 
dengan berbagai kendala penerapannya 



KONSEP PENYEDIAAN ENERGI DI PEDESAANKONSEP PENYEDIAAN ENERGI DI PEDESAAN

Dapat dijangkau oleh masyarakat dan dirancang 
untuk memenuhi kebutuhan energi lokal
Di hk t k i k tk k i t d ktifDiarahkan untuk meningkatkan kegiatan produktif
Sistem energi (konstruksi, operasi dan 
pemeliharaannya) didisain sederhana dan individualpemeliharaannya) didisain sederhana dan individual 
serta melibatkan partisipasi masyarakat
Mekanisme pendanaan harus dirancang untukMekanisme pendanaan harus dirancang untuk 
memaksimalkan kepemilikan lokal dengan 
mengembangkan pola-pola: g g p p
• Kredit murah, 
• Mikro kredit, dan atau 
• Sewa beli.





Perpres No 90/2006Perpres No.90/2006
OPERASIONALISASI KEBIJAKAN 
DIBIDANG:

B t  I f t kt  Bantuan Infrastruktur 
PerdesaanPerdesaan.
Pengembangan Pengembangan 
Ekonomi Lokal.
Pemberdayaan 
Masyarakat.



Instrumen Operasionalisasi Kebijakanp j

Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal dan p g gg
Khusus (P2DTK) 
Percepatan Pembangunan Kawasan Produksi Daerah 
Tertinggal (P2KPDT) Tertinggal (P2KPDT) 
Percepatan Pembangunan Sosial Ekonomi Daerah 
Tertinggal (P2SEDT) 
Percepatan Pembangunan Wilayah Perbatasan 
(P2WP)
Percepatan Pembangunan Pusat Pertumbuhan Percepatan Pembangunan Pusat Pertumbuhan 
Daerah Tertinggal (P4DT)
Percepatan Pembangunan Infrastruktur Perdesaan 
Daerah Tertinggal (P2IPDT): Deputi Bidang Daerah Tertinggal (P2IPDT): Deputi Bidang 
Peningkatan Infrastruktur



RASIO KELISTRIKAN DAERAH 
TERTINGGAL

37 % dari Jumlah KK di 37 % dari Jumlah KK di 
Indonesia atau sekitar 19,5 Juta 
KK b l  iliki k  KK belum memiliki akses 
terhadap listrik
Sebagian besar berada di daerah 
tertinggaltertinggal



PROGRAM KERJA TA 2006
PROGRAM PENINGKATAN SARANA DAN PRASARANA PERDESAAN 

PERCEPATAN PEMBANGUNAN SOSIAL EKONOMI DAERAH PERCEPATAN PEMBANGUNAN SOSIAL EKONOMI DAERAH 
TERTINGGAL (P2SEDT)

Output :
Terbangunnya Sistem Pembangkit Listrik Energi Terbarukan Sebagai 
Infrastruktur Kelistrikan & Energi untuk Daerah Tertinggal, berupa:g gg , p

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) Tersebar 50 Wp
Pembangkit Listrik Tenaga Bayu/Angin (PLTB) 2 kW
Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH) ≥ 25 kW

Outcomes:
Termanfaatkannya Listrik Energi Terbarukan oleh Masyarakat Di 
Daerah Tertinggal
Terbentuknya Lembaga Pengelolaan Kelistrikan & Energi di Daerah 
Tertinggal.
B k b  D i  U h  I d t i K il d  T i t  Berkembangnya Dunia Usaha Industri Kecil dan Terciptanya 
Lapangan Kerja karena Tersedia-nya Infrastruktur Kelistrikan & 
Energi
Terdorongnya Kegiatan Produksi dan Kegiatan Ekonomi di Daerah 
Tertinggalgg

Lokasi Kegiatan: 47 Kabupaten Daerah Tertinggal 
Dana: Rp. 38.850.000.000,- terbagi :
Dana APBN Murni Rp.23.000.000.000,- (25 Kabupaten)
Dana APNP Rp.15.850.000.000,- (22 Kabupaten)p , ( p )



PROGRAM KERJA TA 2007
PROGRAM PENINGKATAN SARANA DAN PRASARANA 

PERDESAAN PERCEPATAN PEMBANGUNAN PERDESAAN PERCEPATAN PEMBANGUNAN 
INFRASTRUKTUR PERDESAAN DAERAH TERTINGGAL 
(P2IPDT)

Output :
Terbangunnya Sistem Pembangkit Listrik Energi Terbarukan 
Sebagai Infrastruktur Kelistrikan & Energi untuk Daerah 
Tertinggal, berupa:

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) Tersebar 50 Wp
Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) Terpusat 5 kW
Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH) ≥ 25 kW

Outcomes:
Termanfaatkannya Listrik Energi Terbarukan oleh Termanfaatkannya Listrik Energi Terbarukan oleh 
Masyarakat Di Daerah Tertinggal
Terbentuknya Lembaga Pengelolaan Kelistrikan & Energi di 
Daerah Tertinggal.
Berkembangnya Dunia Usaha Industri Kecil dan Berkembangnya Dunia Usaha Industri Kecil dan 
Terciptanya Lapangan Kerja karena Tersedia-nya 
Infrastruktur Kelistrikan & Energi
Terdorongnya Kegiatan Produksi dan Kegiatan Ekonomi di 
Daerah TertinggalDaerah Tertinggal

Lokasi Kegiatan: 77 Kabupaten Daerah Tertinggal
Dana: Rp. 81.490.000.000,-



PROGRAM KERJA TA 2008
PROGRAM PENINGKATAN SARANA DAN PRASARANA PERDESAAN PROGRAM PENINGKATAN SARANA DAN PRASARANA PERDESAAN 

PERCEPATAN PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR PERDESAAN 
DAERAH TERTINGGAL (P2IPDT)

Output :
Terbangunnya Sistem Pembangkit Listrik Energi Terbarukan Sebagai g y g g g
Infrastruktur Kelistrikan & Energi untuk Daerah Tertinggal, berupa:

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) Tersebar 50 Wp
Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) Terpusat 5 kW
Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH) ≥ 22 kW

Outcomes:
Termanfaatkannya Listrik Energi Terbarukan oleh Masyarakat Di 
Daerah Tertinggal
Terbentuknya Lembaga Pengelolaan Kelistrikan & Energi di Daerah 
TertinggalTertinggal.
Berkembangnya Dunia Usaha Industri Kecil dan Terciptanya 
Lapangan Kerja karena Tersedia-nya Infrastruktur Kelistrikan & 
Energi
Terdorongnya Kegiatan Produksi dan Kegiatan Ekonomi di Daerah 
T ti lTertinggal

Lokasi Kegiatan: 170 Kabupaten Daerah Tertinggal
Dana: Rp. 234.730.570.000,-



PROGRAM KERJA TA 2009
PROGRAM PENINGKATAN SARANA DAN PRASARANA PERDESAAN PROGRAM PENINGKATAN SARANA DAN PRASARANA PERDESAAN 

PERCEPATAN PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR PERDESAAN 
DAERAH TERTINGGAL (P2IPDT)

Output :
Terbangunnya Sistem Pembangkit Listrik Energi Terbarukan Sebagai g y g g g
Infrastruktur Kelistrikan & Energi untuk Daerah Tertinggal, berupa:

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) Tersebar 50 Wp
Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) Terpusat 5 kW
Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH) ≥ 22 kW

Outcomes:
Termanfaatkannya Listrik Energi Terbarukan oleh Masyarakat Di 
Daerah Tertinggal
Terbentuknya Lembaga Pengelolaan Kelistrikan & Energi di Daerah 
TertinggalTertinggal.
Berkembangnya Dunia Usaha Industri Kecil dan Terciptanya 
Lapangan Kerja karena Tersedia-nya Infrastruktur Kelistrikan & 
Energi
Terdorongnya Kegiatan Produksi dan Kegiatan Ekonomi di Daerah 
T ti lTertinggal

Lokasi Kegiatan: 171 Kabupaten Daerah Tertinggal
Dana: Rp. 240.000.000.000,-





WASSALAMU’ALAIKUM WR  WBWASSALAMU’ALAIKUM WR  WBWASSALAMU ALAIKUM WR. WB.WASSALAMU ALAIKUM WR. WB.

TERIMAKASIHTERIMAKASIH



DOKUMENTASI FOTO 
SISTEM PLTS DAN PLTMH 

YANG TELAH DILAKSANAKAN 
OLEH KEMNEG PDT


























